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Abstract

Kale stick agro-industry is an agro-industry that processes kale vegetables into
stick-shaped foods. This study aims to analyze the added value and feasibility of
business in kale stick agro-industry in UMKM Abang Sayur Organik. Research
data using primary data and secondary data, collected through interviews directly
to owners and workers in UMKM Abang Sayur Organik. Data analysis using
Hayami method and R/C Ratio. The results of the analysis are known that the
added value obtained by UMKM Abang Sayur Organik kale stick products is Rp.
798,250 per production with a value-added ratio of 66.52% while the magnitude
of the kale stick R/C Ratio is 2.07. It means that the efforts of UMKM Abang
Sayur Organik deserve to be continued.

Keywords: Agro-industry, kale stick, added value

Abstrak

Agroindustri kale stick merupakan agroindustri yang mengolah sayur kale
menjadi panganan berbentuk stick. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
nilai tambah dan kelayakan usaha pada agroindustri kale stick di UMKM Abang
Sayur Organik. Data penelitian menggunakan data primer dan data sekunder,
dikumpulkan melalui wawancara secara langsung kepada pemilik dan tenaga kerja
pada UMKM Abang Sayur Organik. Analisis data menggunakan metode Hayami
dan R/C Ratio. Hasil analisis diketahui bahwa nilai tambah yang diperoleh
UMKM Abang Sayur Organik produk kale stick yaitu Rp. 798.250 per produksi
dengan rasio nilai tambah 66,52% sedangkan besarnya R/C Ratio kale stick
adalah 2,07. Artinya bahwa usaha UMKM Abang Sayur Organik layak untuk
diteruskan.

Kata Kunci : Agroindustri, kale stick, nilai tambah
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertanian organik sudah lama dikenal, sejak ilmu bercocok tanam dikenal
manusia, semuanya dilakukan secara tradisional dan menggunakan bahan-bahan
alamiah. Prinsip kesehatan dalam pertanian organik adalah kegiatan pertanian harus
memperhatikan kelestarian dan peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi,
dan manusia sebagai satu kesatuan karena semua komponen tersebut saling
berhubungan dan tidak terpisahkan. Pertanian organik adalah sistem pertanian yang
holistik yang mendukung dan mempercepat biodiversiti, siklus biologi dan aktivitas
biologi tanah. Menurut Badan Standardisasi Nasional (2002), “Organik” adalah
istilah pelebelan yang menyatakan bahwa suatu produk telah diproduksi sesuai
dengan standar produksi organik dan disertifikasi oleh otoritas atau lembaga
sertifikasi resmi. Sertifikasi produk organik yang dihasilkan, penyimpanan,
pengolahan, pasca panen dan pemasaran harus sesuai standar yang ditetapkan oleh
badan standardisasi (IFOAM, 2008).

Menurut Inawati (2011), berkembangnya produsen dan komoditas organik ini
karena pengaruh gaya hidup masyarakat sebagai konsumen yang mulai
memperhatikan pentingnya kesehatan dan lingkungan hidup dengan menggunakan
produk organik yang tidak menggunakan bahan-bahan kimia sintetis buatan. Selain
itu juga karena mulai berkembangnya bisnis produk organik. Selain terus
bertambahnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian organik, Aliansi Organik
Indonesia juga mencatat semakin meningkatnya jumlah produsen komoditas organik,

demikian juga ragam komoditas organik yang dibudidaya, merek dagang organik, dan
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pemasok ke pengecer seperti supermarket dan restoran besar. Saat ini di Kota Malang
terdapat UMKM yang bernama Abang Sayur Organik, lebih tepatnya berada di
daerah Kedungkandang. Abang Sayur Organik melayani pembelian berbagai macam
produk organik dan produk olahan makanan sehat. Salah satu produk olahan makanan
sehat atau biasa disebut snack sehat yang tersedia di Abang Sayur Organik yaitu
produk yang berbahan dasar tanaman kale.

Menurut Muljaningsih (2011) diantara produk pertanian organik, sayuran
merupakan salah satu produk pertanian organik yang paling disukai oleh konsumen
setelah beras, artinya sayuran dianggap sebagai salah satu kebutuhan utama sebagai
bahan pangan. Tanaman kale sampai saat ini masih banyak yang belum
mengetahuinya, tanaman kale ini masih tergolong tanaman yang baru. Tanaman kale
memiliki berbagai macam jenis seperti kale nero, kale curly, kale Siberian, kale red
Russian, kale redbor, kale starbor, kale chinese. Namun tanaman kale yang tersedia di
UMKM Abang Sayur Organik saat ini baru tanaman kale nero dan kale curly saja.

Kale merupakan tanaman sayur yang kaya nutrisi dengan kandungan vitamin A,
C, kalium, kalsium, zat besi, dan mangan. Kandungan vitamin C pada kale hijau
mencapai 152,18 mg/100 g saat dipanen pada umur 175 hari setelah tanam (Agustin
dan Ichniarsyah, 2018). Kandungan vitamin C kale lebih tinggi dibandingkan dengan
jambu biji (49,86 mg/100 g) maupun jeruk (96,8 mg/100 g) yang dikenal secara luas
memiliki kandungan vitamin C tinggi (Febrianti et al., 2016).

Menjalankan suatu usaha memerlukan perhitungan dan perencanaan yang tepat.
Dengan adanya perhitungan dan perencanaan yang tepat dapat meminimalkan risiko

kegagalan sehingga dapat memaksimalkan keuntungan. Diperlukannya analisis untuk
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menilai usaha yang dijalankan itu layak atau tidak sehingga tujuan usaha tersebut
tercapai dan bermanfaat. Untuk menilai kelayakan pada suatu usaha ukuran yang
sering dipakai adalah laba yang diperoleh dari perusahaan.

UMKM Abang Sayur Organik mengolah sayur kale nero menjadi kale stick
dikarenakan banyak konsumen yang belum mengetahui apa itu sayur kale nero dan
konsumen enggan untuk membeli karena sayur kale nero memiliki tekstur daun yang
keras, sehingga sayur kale nero menjadi tidak laku. Akhirnya UMKM Abang Sayur
Organik mengolah sayur kale nero yang tidak laku tersebut menjadi panganan sehat
yaitu kale stick, sehingga semua kalangan dapat mengkonsumsi sayur kale nero.

UMKM Abang Sayur Organik mengubah dari produk mentah menjadi produk
olahan yang siap dikonsumsi menjadikan produk olahan ini memiliki nilai ekonomis
yang lebih tinggi dikarenakan melalui proses-proses pengolahan yang memerlukan
keluarnya biaya-biaya sehingga terbentuk harga baru.

Dengan adanya hal tersebut penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai nilai
tambah dan kelayakan usaha dari sayur kale nero sebagai bahan baku utama dari
produk olahan tersebut. Sehingga penulis dapat menganalisis dari produk tersebut
apakah menguntungkan dan usahanya bisa berkembang atau tidak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang, maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Berapa nilai tambah yang didapat dari produk kale stick pada UMKM Abang

Sayur Organik?
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2. Bagaimana kelayakan usaha produk kale stick pada UMKM Abang Sayur
Organik?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka disusun tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Menganalisis nilai tambah produk kale stick pada UMKM Abang Sayur Organik.

2. Menganalisis kelayakan usaha dari produk kale stick pada UMKM Abang Sayur
Organik.

1.4 Batasan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian memiliki batasan masalah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis nilai tambah peneliti menggunakan perhitungan biaya dalam
satu kali proses produksi pada UMKM Abang Sayur Organik Kota Malang.

2. Untuk menganalisis kelayakan usaha peneliti menggunakan perhitungan biaya
dalam waktu satu bulan proses produksi pada UMKM Abang Sayur Organik
Kota Malang.

3. Abang Sayur Organik merupakan UMKM yang melayani pembelian produk
organik yang sampai periode penelitian masih berproduksi.

4. Penelitian ini menggunakan data produksi dan biaya selama bulan Desember
2020.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu:
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Bagi peneliti, dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai proses
pengolahan sayur kale nero menjadi snack yang sehat.

Bagi UMKM Abang Sayur Organik, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai nilai tambah dari usaha yang dijalankan.
Bagi pemerintah Kota Malang, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan pertimbangan dalam pengembangan industri.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut merupakan kesimpulan

penelitian:

1.

5.2

Produk kale stick pada UMKM Abang Sayur Organik memiliki rasio nilai
tambah yang tinggi karena nilai dari produk kale stick yang dihasilkan nilainya
lebih besar dibandingkan dengan harga sumbangan input lain dan harga bahan
baku. Nilai tambah yang diperoleh UMKM Abang Sayur Organik produk kale
stick yaitu Rp. 798.250 per produksi dengan rasio nilai tambah 66,52% yang
artinya dapat dikatakan tinggi karena nilai rasio >40%.

Dari perhitungan diperoleh besarnya R/C Ratio kale stick adalah 2,07. Artinya
setiap Rp. 1 yang dikeluarkan oleh produsen UMKM Abang Sayur Organik akan
menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 2,07. Hal ini menunjukkan bahwa usaha
UMKM Abang Sayur Organik menguntungkan dan layak untuk diteruskan
karena R/C ratio melebihi 1.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, sebaiknya agroindustri kale stick pada UMKM Abang
Sayur Organik meningkatkan hasil produksi dengan menambahkan jumlah bahan
baku utama dan input lainnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan pada

UMKM Abang Sayur Organik.

2. Berdasarkan kesimpulan, diharapkan agroindustri kale stick pada UMKM Abang

Sayur Organik mampu mempertahankan kelayakan usaha agroindustri kale stick

dan menghindari kegiatan yang tidak menguntungkan.
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